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ABSTRACT
Dalam kegiatan penambang monitoring terhadap stockpile perlu dilakukan, untuk melihat total tonase atau volume bahan galian
yang sudah ditambang. Perhitungan volume stockpile dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan cara konvensional,
fotogrametri ataupun metode lainnya. Penentuan volume dengan metode konvensional memiliki beberapa kelemahan, hal ini
disebabkan hasil perhitungan volume dengan metode ini sangat bergantung pada bentuk permukaan, dan distribusi titik. Pada
kondisi tertentu sebuah titik pengukuran sangat sulit bahkan mustahil untuk dilakukan karena risiko keamanan atau faktor lainnya,
sehingga bentuk permukaan tanah tidak dapat diwakili dengan baik dan akurasi perhitungan volume menjadi tidak baik. Oleh sebab
itu penggunaan survei fotogrametri dapat menggantikan survei konvensional. Survei fotogrametri dapat merekam seluruh
permukaan tanpa bersentuhan secara langsung, sehingga risiko keamanan dapat dikurangi dan akurasi menjadi lebih baik. Penelitian
ini bertujuan untuk memodelkan dan menghitung volume stockpile bijih besi pada wilayah penambangan PT. Lhoong Setia Mining
dengan tiga kontrol yang berbeda, yaitu kontrol dengan koordinat foto (semi terkontrol), kontrol GCP dengan GPS dan kontrol GCP
dengan Theodolit menggunakan wahana UAV DJI Phantom 4. Pada penelitian ini data DEM dibentuk dari hasil penggabungan foto
tegak dengan software Agisoft Photoscan versi trial. Kemudian data DEM diinput ke software Global Mapper versi trial untuk
menghitung volume stockpile dengan 3 (tiga) kontrol point yang berbeda, kemudian dibandingkan dan dianalisis menggunakan
analisis distribusi T. Berdasarkan analisis distribusi T diperoleh bawah nilai volume dengan estimasi terbaik adalah volume yang
didapat dengan data DEM semi terkontrol dengan total error sebesar 0,04%.
